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RINGKASAN  

 

JEFFRY PRIMADIKA. Pemetaan tingkat salinitas berdasarkan nilai 

daya hantar listrik (dhl) dan tekstur tanah pada lahan sawah pasang surut 

di delta salek Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin (Dibimbing 

oleh MOMON SODIK IMANUDIN) 

Pasang surut merupakan suatu fenomena pergerakan naik turunnya permukaan air 

laut secara berkala yang diakibatkan oleh kombinasi gaya gravitasi dan gaya tarik 

benda-benda astronomi. Lahan pasang surut merupakah lahan yang ketersediaan 

airnya dipengaruhi oleh gerakan pasang surut air di permukaan sungai. Salinitas 

merupakan tingkat keasinan atau kadar garam terlarut dalam air .Salinitas biasa juga 

dinyatakan dalam DHL. Nilai DHL ≥ 4 dS/m menunjukkan kandungan garam di 

dalam larutan tanah cukup tinggi sehingga membahayakan tanaman. Metode DHL 

(Daya Hantar Listrik) ialah metode electrical conductivity (EC) meter yang 

memiliki informasi yang lebih akurat terhadap nilai salinitas tanah. Tekstur tanah 

ialah perbandingan relatif antara butir primer pasir, debu, liat yang dinyatakan 

dalam persen pada masa tanah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

2022 sampai dengan Oktober 2022 di Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin. 

Analisis dilakukan di Laboratorium Fisika, Konservasi, Survei dan Evaluasi 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang 

digunakan pada penelitian adalah metode Survei Tinjau. Pelaksanaan pengambilan 

sampel tanah dengan menggunakan metode Random Simple Sampling.Parameter 

yang diamati dalam penelitian ini adalah Salinitas tanah menggunakan metode 

Electrical Condictivity (EC) atau menggunakan nilai Daya Hantar Listrik (DHL) 

dan Tekstur tanah dengan menggunakan metode Hydrometer.Pada penelitian ini 

dalam pembuatan peta salinitas menggunakan metode interpolasi. Pada penilian ini 

dalam pengecekan salinias dari ketiga desa yang memiliki jarak yang berbeda dari 

muara sungai didapatkan nilai salinitas yang berbeda-beda. Adapun nilai salinitas 

terbesar terdapat di desa Srimulyo memiliki nilai 0,491 dS/m dan nilai salinitas 

terendah terdapat pada desa Sidoharjo yang memiliki nilai salinitas 0,242 dS/m. 

Hasil analisis tekstur tanah mendapatkan kelas tekstur tanah lempung, lempung liat 

berpasir dan lempung berpasir. Dan dalam penelitian kali ini jarak antara desa ke 

muara mempengaruhi kadar salinitas. 

Kata Kunci : Rawa Pasang Surut, Salinitas Tanah, Tekstur Tanah  
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SUMMARY 

 

JEFFRY PRIMADIKA. mapping of salinity levels based on the value of electrical 

conductivity (DHL) and soil texture on tidal rice fields in the Salek Delta, Air Salek 

District, Banyuasin Regency (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN) 

Tides are a phenomenon of the periodic rise and fall of sea level caused by a 

combination of gravitational forces and the gravitational pull of astronomical 

objects. Tidal land is land where the availability of water is influenced by the 

movement of the tides on the surface of the river. Salinity is the degree of saltiness 

or dissolved salt content in water. Salinity is also expressed in DHL. DHL value ≥ 

4 dS/m indicates the salt content in the soil solution is high enough to harm plants. 

The DHL (Electrical Conductivity) method is an electrical conductivity (EC) meter 

method that has more accurate information on soil salinity values. Soil texture is 

the relative ratio between the primary grains of sand, silt, and clay expressed in 

percent of the soil mass. This research was carried out from August 2022 to October 

2022 in Air Salek District, Banyuasin Regency. The analysis was carried out at the 

Physics, Conservation, Survey and Evaluation Laboratory of the Soil Department, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The method used in this 

research is the Review Survey method. Soil sampling was carried out using the 

Random Simple Sampling method. The parameters observed in this study were soil 

salinity using the Electrical Conductivity (EC) method or using the Electrical 

Conductivity (DHL) value and Soil texture using the Hydrometer method. salinity 

using the interpolation method. In this assessment, in checking the salinity of the 

three villages which have different distances from the river mouth, different salinity 

values were obtained. The highest salinity value is in Srimulyo village with a value 

of 0.491 dS/m and the lowest salinity value is in Sidoharjo village which has a 

salinity value of 0.242 dS/m. The results of soil texture analysis obtained texture 

classes of loam, sandy loam, and sandy loam. And in this study, the distance 

between the village and the estuary affects the level of salinity. 

Keywords: Soil Salinity, Soil Texture, Tidal Swamp 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan daerah yang memiliki potensi yang sangat baik terhadap 

sektor pertanian, sehingga Indonesia merupakan produsen padi terbesar ketiga 

setelah Cina dan India. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)  (2016), 

produksi padi pada tahun 2016 sebanyak 79,1 juta ton mengalami kenaikan 

sebanyak 3,7 juta ton dibandingkan pada tahun 2015 sebanyak 75,4 juta ton. Seiring 

dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk dan berkurangnya jumlah lahan 

produktif membuat kebutuhan padi semakin meningkat. Oleh karena itu, 

dibutuhkan usaha untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

Lahan rawa lebak maupun rawa pasang surut yang cocok untuk usaha 

pertanian masih sangat luas. Tetapi hingga kini pemanfaatan lahan rawa sebagai 

usaha pertanian masih terbatas, sehingga peluang untuk meningkatkan peran lahan 

rawa ke depan masih cukup tinggi sebagai sumber pertumbuhan pertanian. Namun 

diperlukan kecermatan dalam pengelolaannya, karena sifat kimia, fisika 

didalamnya (Sudana 2017). 

Pasang surut merupakan suatu fenomena pergerakan naik turunnya 

permukaan air laut secara berkala yang diakibatkan oleh kombinasi gaya gravitasi 

dan gaya tarik benda-benda astronomi terutama oleh bumi, bulan dan matahari. 

Pengaruh benda angkasa lainnya dapat diabaikan karena jaraknya lebih jauh dan 

ukurannya lebih kecil. Faktor non astronomi yang mempengaruhi pasang surut 

terutama di perairan semi tertutup seperti teluk adalah bentuk garis pantai dan 

topografi dasar perairan (Musrifin 2011). 

Lahan pasang surut merupakan lahan yang ketersediaan air nya dipengaruhi 

oleh gerakan pasang surut air di permukaan sungai. Menurut Noor (2004) lahan 

pasang surut dibagi menjadi beberapa klasifikasi yang berdasarkan tinggi dan 

rendahnya pasang air. Klasifikasi tersebut adalah lahan tipelogi A yang merupakan 

lahan yang setiap saat terluapi air pada saat pasang kecil maupun pasang besar, 

lahan tipologi B merupakan lahan yang hanya terluapi pada saat pasang besar saja, 

lahan tipologi C ialah lahan yang tidak mengalami pasang besar maupun kecil, 



                2  Universitas Sriwijaya 

 

sedangkan lahan tipelogi D ialah lahan yang hamper sama dengan tipologi C, akan 

tetapi tinggi air tanah lebih dari 50cm (Nurmili, Y. et al., 2017). 

Periode pasang surut adalah waktu antara puncak atau lembah gelombang 

ke puncak atau lembah gelombang berikutnya. Harga periode pasang surut 

bervariasi antara 12 jam 25 menit hingga 24 jam 50 menit. Pasang purnama (spring 

tide) terjadi ketika bumi, bulan dan matahari berada dalam suatu garis lurus. Pada 

saat tersebutterjadi pasang tinggi yang sangat tinggi dan pasang rendah yang sangat 

rendah. Pasang purnama ini terjadi pada saat bulan baru dan bulan purnama. Pasang 

perbani (neap tide) terjadi ketika bumi, bulan dan matahari membentuk sudut tegak 

lurus. Pada saat tersebut terjadi pasang tinggi yang rendah dan pasang rendah yang 

tinggi. Pasang surut perbani ini terjadi pada saat bulan seperempat dan tiga per 

empat. 

Curah hujan harian adalah hujan yang terjadi dan tercatat pada stasiun 

pengamatan curah hujan setiap hari (selama 24 jam). Data curah hujan harian 

biasanya dipakai untuk simulasi kebutuhan air tanaman, simulasi operasi waduk. 

Curah hujan harian maksimum adalah curah hujan harian tertinggi dalam tahun 

pengamatan pada suatu stasiun tertentu. Data ini biasanya dipergunakan untuk 

perancangan bangunan hidrolik sungai seperti bendung, bendungan, tanggul, 

pengaman sungai dan drainase. Curah hujan bulanan adalah jumlah curah hujan 

harian dalam satu bulan pengamatan pada suatu stasiun curah (Susilowati, 2015). 

Hambatan utama yang dihadapi dalam usaha pertanian lahan sawah pasang 

surut ialah kondisi lahan yang basah berlebihan sepanjang tahun hingga sulit 

teratasi, tingkat salinitas tanah tinggi akibat adanya suplai air laut saat terjadi 

pasang, dan memiliki kesuburan tanah yang rendah. 

Salinitas merupakan tingkat keasinan atau kadar garam terlarut dalam air. 

Kadar garam yang tinggi pada tanah menyebabkan terganggunya pertumbuhan, 

produktivitas tanaman dan fungsi-fungsi fisiologis tanaman secara normal, 

terutama pada jenis-jenis tanaman pertanian. Salinitas biasa juga dinyatakan dalam 

DHL. Nilai DHL ≥ 4 dS/m menunjukkan kandungan garam di dalam larutan tanah 

cukup tinggi sehingga membahayakan kebanyakan tanaman pertanian seperti 

tanaman padi (Hasibuan, 2019). 
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Kondisi salinitas tanah pertanaman padi yang ada diwilayah pesisir juga 

diduga dipengaruhi oleh kondisi hujan. Pada musim hujan salinitas lahan 

diperkirakan akan turun karena pori-pori tanah dipenuhi oleh air hujan dan intrusi 

air laut akan terhalang. Akan tetapi pada musim kemarau pada saat kondisi air tanah 

sudah menurun, adanya tekanan dari air laut menyebabkan terjadinya intrusi air laut 

ke darat dan kemudian diikuti dengan meningkatnya salinitas (Sitorus, T.A, 2012). 

Menurut penelitian Setiawati dan Suprayudi (2003), salinitas merupakan salah satu 

faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan konsumsi 

pakan. Berdasarkan informasi tersebut, maka dilakukan penelitian pemeliharaan 

ikan nila pada berbagai media bersalinitas dengan memberikan pakan secara 

adlibitum, untuk mengetahui pemanfaatan energi pakannya sehingga dapat 

memberikan laju pertumbuhan dan efisiensi pakan tertinggi (Rahim dan Tuiyo, 

2015). 

  Metode DHL (Daya Hantar Listrik) ialah metode electrical conductivity 

(EC) meter yang memiliki informasi yang lebih akurat terhadap nilai salinitas tanah. 

Nilai yang terkandung dalam mS/cm (mili-Siemens per centimeter) memberikan 

suatu pertanda terhadap jumlah kandungan elektrolit yang di dalam tanah, semakin 

tinggi niai elektrolitnya, semakin banyak juga kadar garam yang terkandung dalam 

larutan (Riyandi et al., 2016). 

Tanah salin banyak mengandung garam hasil intrusi air laut, akibatnya 

terjadi dispersi dari butir-butir liat penyusun tanah tersebut. Tanah yang terdispersi 

tersebut menyebabkan tanah melumpur sehingga umumnya tingkat kematangannya 

termasuk kategori mentah. Selain itu, karena posisi tanah salin berdekatan dengan 

garis pantai, maka umumnya sering terluapi air pasang laut. Akibat kondisi tersebut 

diatas, tanah tidak mampu menahan air dengan baik (tanah mempunyai hidrolik 

konduktivity yang tinggi). Tanah salin memiliki kadar garam yang tinggi terutama 

kadar ion Natrium. 

Kadar garam yang tinggi mengakibatkan nilai DHL (daya hantar listrik) dan 

nisbah Na terjerap (SAR) menjadi tinggi. Tanah salin adalah tanah yang 

mempunyai sifatsifat berikut : (a). Daya hantar listrik tanah jenuh air (DHL) > 4 dS 

m-1 , (b). Persen Na dapat ditukar (ESP) < 15 dan (c). pH < 8,5. Ion-ion yang 

dominan pada tanah salin ialah : Na+, Ca2+, Mg2+, Cl- , SO4 2- .  
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Kandungan NaCl merupakan penyebab salinitas utama. Pada tanah sulfat 

masam muda mengandung Al2 (SO4)3 dan FeSO4 yang tinggi tetapi juga 

memenuhi syarat sebagai tanah salin (Susilawati et al., 2016). 

Tekstur tanah ialah perbandingan relatif antara butir primer pasir, debu, liat 

yang dinyatakan dalam persen pada masa tanah, fungsi tekstur tanah ialah untuk 

menentukan tata air dalam tanah yang berupa kecepatan infiltrasi peneterasi dan 

kemampuan mengikat air oleh tanah (Jayagust et al., 2014). 

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

melakukan survey dan pemetaan tingkat salinitas berdasarkan nilai daya hantar 

listrik (DHL) dan pengecekan tekstur tanah pada lahan sawah pasang surut di Delta 

Salek Kecamatan Air Salek, Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas yaitu : 

1. Berapa kandungan nilai salinitas dan tekstur tanah pada lahan sawah pasang 

surut di Kecamatan Air Salek pada beberapa jarak ke muara? 

2. Apakah ada perbedaan tekstur tanah di lahan sawah pasang surut di tiga desa  

pada Kecamatan Air Salek  ? 

3. Apakah terdapat adanya hubungan antara pasang surut dan nilai salinitas di desa 

Srimulyo Kecamatan Air salek ? 

4. Apakah ada perbedaan nilai salinitas berdasarkan jarak ketiga desa ke muara 

sungai ? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat salinitas pada lahan                 sawah pasang surut di Desa 

Srimulyo, Desa Srikaton dan Desa Sidoharjo berdasarkan jarak ke muara.  

2. Untuk mengetahui tekstur tanah pada lahan sawah pasang surut di Desa 

Srimulyo, Desa Srikaton dan Desa Sidoharjo Kecamatan Air Salek. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara pasang surut dan nilai salinitas di desa 

Srimulyo Kecamatan Air Salek. 

4. Untuk mengetahui perbedaan nilai salinitas berdasarkan jarak ketiga desa ke 

muara sungai. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mendapatkandata 

dan mempelajari tingkat salinitas pada tiga desa di Kecamatan Air Salek, 

KabupatenBanyuasin. Dan mengetahui kecocokan tanaman pada pada beberapa 

lahan dan tingkat salinitas yang berbeda 
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